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RINGKASAN 
 

Hubungan Beban Kerja Fisik dan Persepsi Lingkungan Kerja Fisik dengan 
Kelelahan Kerja pada Nelayan  

(Studi pada Pekerja Nelayan di Desa Pangkahkulon ) 
 

Kelelahan kerja merupakan sebuah perasaan lelah dan penurunan 
produktivitas akibat aktivitas yang berkepanjangan.  Kelelahan kerja terjadi 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor 
internal berasal dari karakteristik individu itu sendiri seperti usia, jenis kelamin 
dan status gizi pekerja. Kemampuan fisik seseorang optimal pada usia 25 tahun 
setelah itu akan menurun 1% setiap tahunnya. Disisi lain, jenis kelamin juga 
menjadi faktor terjadinya kelelahan kerja karena kemampuan fisik antara laki-laki 
dan perempuan berbeda. Kemampuan fisik yang dimiliki perempuan hanya 2/3 
dari laki-laki, sehingga tingkat kelelahan antara perempuan dan laki-laki berbeda. 
Selain itu, kurangnya nilai gizi pada makanan yang dikonsumsi seseorang akan 
berpengaruh terhadap tubuh seperti menurunnya imunitas tubuh, kemampauan 
fisik menurun, produktivitas menurun serta lebih cepat merasa lelah. Sedangkan 
faktor eksternal berasal dari faktor pekerjaan dan faktor lingkungan kerja. Faktor 
pekerjaan seperti beban kerja fisik, beban kerja mental dan sikap kerja. Beban 
kerja merupakan suatu perbedaan antara kapasitas kerja dengan tuntutan tugas. 
Apabila beban kerja baik fisik dan mental yang diterima berlebihan maka akan 
menimbulkan kelelahan. Begitu pula dengan sikap kerja, apabila pekerja 
melakukan aktivitas dengan posisi yang salah maka pekerja akan cepat mengalami  
kelelahan karena merasa tidak nyaman dengan aktivitas yang dilakukan. Faktor 
lingkungan kerja seperti kebisingan, iklim, penerangan dan getaran juga menjadi 
penyebab pekerja mengalami kelelahan karena ketika kondisi lingkungan yang 
kurang nyaman akan mengganggu produktivitas pekerja. 

Penelitian tentang hubungan usia, status gizi, beban kerja fisik, dan 
persepsi lingkungan kerja dengan kelelahan kerja perlu dilakukan kemudian 
hasilnya nanti dapat dijadikan perbaikan dan pengendalian mengenai kelelahan 
kerja  untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
sehingga dapat tercapainya tingkat produktivitas. Manfaat dari penelitian ini bagi 
instansi adalah dapat dijadikan sebagai bahan dasar bacaan, informasi dan 
pertimbangan untuk tindakan pencegahan dan mengatasi keluhan kelelahan kerja. 
Penelitian ini juga busa diigunakan sebagai bahan rekomendasi serta acuan 
penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai kelelahan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik 
individu dengan kelelahan kerja, beban kerja fisik dengan kelelahan kerja, dan 
persepsi lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada Nelayan di Desa 
Pangkahkulon. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di Desa 
Pangkahkulon dengan sampel sebanyak 78 orang. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasional analitik dengan rancang bangun cross 
sectional. Data yang dikumpulkan berupa data primer yang meliputi data hasil 
pengukuran kelelahan kerja, persepsi terhadap lingkungan kerja, pengukuran 
dnyut nadi untuk menghitung beban kerja fisik, serta data karakteristik responden. 
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Selain data primer, data yang dikumpulkan juga berupa data sekunder yang 
meliputi data mengenai profil desa Pangkkahkulon, dan daftar nama-nama 
nelayan. Intstumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen 
berupa lembar kuesoner yang dibagikan kepada responden yang terpilih secara 
acak. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dalam bentuk deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan 

(43,6%), beban kerja diperlukan perbaikan (71,8%), persepsi lingkungan negatif 
(69,2%), dan Kelelahan kerja Sedang (56,4%). Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa 55,8% Nelayan memiliki usia kurang produktif dengan tingkat kelelahan 
sedang. Hasil dari analisis hubungan pada variabel independent dan dependent 
yaitu usia dengan kelelahan kerja menggunakan uji Chi Square Test menunjukkan 
bahwa nilai signifikan= 0,01 atau  0,01 < 0,05 maka artinya terdapat hubungan 
antara usia dengan kelelahan kerja. Sedangkan  80,0% nelayan memiliki status 
gizi kurus-ideal dengan tingkat kelelahan rendah-sedang. Hasil uji statistik 
menggunakan Fisher Exact Test menunjukkan bahwa nilai signifikan= 0,127 atau 
0,127>0,05, yang artinya bahwa status gizi tidak memiliki hubungan dengan 
kelelahan kerja.  

Disisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 64,3% nelayan 
memiliki beban kerja dalam kategori diperlukan perbaikan dengan tingkat 
kelelahan sedang. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi Square Test 
menunjukkan bahwa nilai signifikan = 0,009 atau 0,009<0,05 maka artinya 
terdapat hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja. Selain itu, 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa 63,0% nelayan memiliki persepsi 
lingkungan kerja negatif dengan tingkat kelelahan sedang. Hasil uji statistik 
menggunakan Chi Square Test  menunjukkan bahwa nilai signifikan= 0,004 atau 
0,004<0,05 yang artinya ada hubungan antara persepsi lingkungan kerja fisik 
dengan kelelahan kerja.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah semua variabel 
meliputi usia, beban kerja fisik, dan persepsi lingkungan kerja fisik memiliki 
hubungan dengan kelelahan kerja pada nelayan di Desa Pangkahkulon kecuali 
variabel status gizi. Rekomendasi yang  dapat diberikan kepada nelayan adalah 
memberikan sosialisasi tentang lingkungan kerja agar nelayan tidak memiliki 
persepsi negatif dengan lingkungan kerja mereka, sehingga mereka bisa bekerja 
dengan rasa nyaman dan aman.  
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SUMMARY 
 
The Relationship between Physical Workload and Perception of Physical Work 

Environment with Work Fatigue in Fishermen  
(Study on Fishermen Workers in Pangkahkulon Village) 

 

Work fatigue is a feeling of fatigue and a decrease in productivity due to 
prolonged activity.  Work fatigue occurs due to two factors, namely internal 
factors and external factors. internal factors are derived from the characteristics 
of the individual himself such as age, gender and nutritional status of the worker. 
A person's physical abilities are optimal at the age of 25 years after which it will 
decrease by 1% annually. On the other hand, gender is also a factor in the 
occurrence of work fatigue because the physical abilities between men and 
women are different. The physical abilities that women have are only 2/3 of men, 
so the level of fatigue between women and men is different. In addition, the lack of 
nutritional value in the food consumed by a person will affect the body such as 
decreased body immunity, decreased physical fitness, decreased productivity and 
feeling tired faster. 

While external factors come from work factors and work environment 
factors. Occupational factors such as physical workload, mental workload and 
work attitude. Workload is a difference between working capacity and task 
demands. If the workload both physically and mentally received is excessive, it 
will cause fatigue. Likewise with work attitudes, if workers carry out activities in 
the wrong position, workers will quickly experience fatigue because they feel 
uncomfortable with the activities carried out. Work environment factors such as 
noise, climate, lighting and vibration are also causes for workers to experience 
fatigue because when unfavorable environmental conditions will interfere with 
worker productivity. 

Research on the relationship between age, nutritional status, physical 
workload, and perception of the work environment with work fatigue needs to be 
carried out then the results can later be used as improvements and controls 
regarding work fatigue to prevent work accidents and occupational diseases so 
that productivity levels can be achieved. The benefit of this research for agencies 
is that it can be used as a basis for reading, information and consideration for 
preventive measures and overcoming complaints of work fatigue. This research is 
also used as a recommendation material and reference for subsequent research 
that will conduct research on work fatigue. 

This study aims to analyze the relationship of individual characteristics 
with work fatigue, physical workload with work fatigue, and perception of the 
physical work environment with work fatigue in fishermen in Pangkahkulon 
Village. The population in this study was all fishermen in Pangkahkulon Village 
with a sample of 78 people. The method in this study uses an analytical 
observational method with cross sectional design. The data collected are in the 
form of primary data which includes data on the results of measuring work 
fatigue, perceptions of the work environment, measuring pulses to calculate 
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physical workload, and data on respondents' characteristics. In addition to 
primary data, the data collected is also in the form of secondary data which 
includes data on the profile of Pangkkahkulon village, and a list of fishermen's 
names. The instrument used to collect the data is an instrument in the form of a 
questionnaire sheet that is distributed to randomly selected respondents. The data 
that has been obtained is then analyzed in a descriptive form. 

51 years or less productive age (55.1%), ideal nutritional status (43.6%), 
workload required improvement (71.8%), negative environmental perception 
(69.2%), and Moderate work fatigue (56.4%). This study also showed that 55.8% 
of fishermen have a less productive age with moderate fatigue levels. The results 
of the relationship analysis on independent and dependent variables, namely age 
with work fatigue using the Chi Square Test test showed that significant values = 
0.01 or 0.01 < 0.05, meaning that there is a relationship between age and work 
fatigue. Meanwhile, 80.0% of fishermen have a skinny-ideal nutritional status 
with a low-moderate level of fatigue. The results of statistical tests using the 
Fisher Exact Test showed that significant values= 0.127 or 0.127>0.05, which 
means that nutritional status has no relationship with work fatigue. 

On the other hand, this study also showed that 64.3% of fishermen have a 
workload in the category of needed improvement with moderate fatigue levels. 
Based on the results of statistical tests using the Chi Square Test, it shows that a 
significant value = 0.009 or 0.009<0.05, it means that there is a relationship 
between physical workload and work fatigue. In addition, this study also showed 
that 63.0% of fishermen have a negative perception of the work environment with 
moderate levels of fatigue. The results of statistical tests using the Chi Square Test 
show that significant values = 0.004 or 0.004<0.05 which means that there is a 
relationship between the perception of the physical work environment and work 
fatigue.  

The conclusion that can be drawn from this study is that all variables 
including age, physical workload, and perception of the physical work 
environment have a relationship with work fatigue in fishermen in Pangkahkulon 
Village except for nutritional status variables. The recommendation that can be 
given to fishermen is to provide socialization about the work environment so that 
fishermen do not have a negative perception of their work environment, so that 
they can work with a sense of comfort and security.  
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ABSTRAK 
 

Hubungan Beban Kerja Fisik dan Persepsi Lingkungan Kerja Fisik dengan 
Kelelahan Kerja pada Nelayan  

(Studi pada Pekerja Nelayan di Desa Pangkahkulon ) 
 

Kelelahan kerja merupakan sebuah perasaan lelah dan penurunan 
produktivitas akibat aktivitas yang berkepanjangan. Kelelahan kerja terjadi 
disebabkan oleh pekerjaan yang monoton, lama kerja fisik, beban kerja yang 
melebihi kapasitas kerja, dan status gizi pekerja serta keadaan lingkungan sekitar 
pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan beban kerja 
fisik dan persepsi lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada nelayan di 
Desa Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. Besar sampel 
dalam penelitian ini adalah 78 responden yang dipilih dengan metode random 
sampling. Variabel yang diteliti adalah beban kerja fisik, Persepsi lingkungan 
kerja fisik, dan kelelahan kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
Chi Square Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55,1%  pekerja memiliki 
usia >50 tahun, 43,6% pekerja memiliki status gizi ideal. 71,8% memiliki beban 
kerja dalam kategori diperlukan perbaikan dan 69,2% pekerja memiliki persepsi 
negatif terhadap lingkungan kerja fisik. Berdasarkan hasil pengukuran kelelahan 
kerja menunjukkan sebanyak 56,4% pekerja nelayan mengalami tingkat kelelahan 
sedang. Kesimpulan  yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah  adanya 
hubungan antara usia dengan kelelahan kerja, terdapat hubungan antara beban 
kerja fisik dengan kelelahan kerja, dan ada hubungan antara persepsi lingkungan 
kerja fisik dengan kelelahan kerja. Saran yang dapat diberikan kepada pekerja 
nelayan adalah memberikan sosialisasi mengenai lingkungan kerja mereka agar 
mereka tidak memiliki persepsi negatif terhadap lingkungan kerjanya, sehingga 
mereka bisa bekerja dengan rasa aman dan nyaman. 
 
Kata kunci : Beban kerja fisik, Persepsi lingkungan kerja fisik, Kelelahan kerja 
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ABSTRACT 

The Relationship between Physical Workload and Perception of Physical Work 
Environment with Work Fatigue in Fishermen  

(Study on Fishermen Workers in Pangkahkulon Village) 
 

Work fatigue is a feeling of fatigue and a decrease in productivity due to 
prolonged activity. Work fatigue occurs due to monotonous work, length of 
physical work, workload that exceeds working capacity, and the nutritional status 
of workers and the state of the environment around the work. The purpose of this 
study is to analyze the relationship between physical workload and perception of 
the physical work environment with work fatigue in fishermen in Pangkahkulon 
Ujungpangkah Gresik Village.This study is an analytical observational study with 
a cross-sectional research design. The sample size in this study was 78 
respondents selected by the random sampling method. The variables studied were 
physical workload, perception of the physical work environment, and work 
fatigue. Data analysis was carried out using the Chi Square Test.The results 
showed that 55.1% of workers had the age of >50 years, 43.6% of workers had an 
ideal nutritional status. 71.8% had a workload in the category of required 
improvement and 69.2% of workers had a negative perception of the physical 
work environment. Based on the results of measuring work fatigue, it shows that 
as many as 56.4% of fishing workers experience moderate fatigue levels.The 
conclusions that can be drawn in this study are the relationship between age and 
work fatigue, there is a relationship between physical workload and work fatigue, 
and there is a relationship between the perception of the physical work 
environment and work fatigue. The advice that can be given to fishing workers is 
to provide socialization about their work environment so that they do not have a 
negative perception of their work environment, so that they can work with a sense 
of security and comfort. 

 
Keywords : Physical workload, Perception of physical work environment, Work 
fatigue 
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